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This study aims to determine the mastery of the number auxiliary word “pi”. This 
research is a descriptive method research, data collection is done by giving test 
questions. From the test questions conducted, the author found that: First, only 61% of 
students can correctly write the pinyin of the auxiliary number “pi”. This is because 
this number auxiliary is rarely used for beginner learners. Secondly, some students can 
correctly complete the auxiliary number word “pi”, but there are also students who 
complete it with other words such as “tiao”, “zhi”, “tou”, “bi” and “si”. Third, because the 
time to learn Mandarin is still short, only 21% or 9 students understand the use of the 
animal auxiliary word “pi” which is used for horses or similar animals. From the results 
of this study, the author concludes that the rate of error is greater because most 
students are beginner learners, lack of understanding of Chinese vocabulary is not 
enough and the number aids that are more often used by students are “tiao”, “zhi” and 
“tou”.   
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penguasaan kata bantu bilangan “pi”. 
Penelitian ini merupakan penelitian metode deskriptif, pengambilan data dilakukan 
dengan memberikan soal tes. Dari soal tes yang dilakukan, penulis menemukan bahwa: 
Pertama, hanya 61% mahasiswa yang bisa menuliskan dengan tepat pinyin kata bantu 
bilangan “pi”. Hal ini dikarenakan kata bantu bilangan ini jarang digunakan untuk 
pelajar pemula. Kedua, sebagian mahaiswa sudah bisa melengkapi kata bantu bilangan 
dengan benar yaitu “pi”, akan tetapi ada juga mahasiswa yang melengkapi dengan kata 
lain seperti “tiao”, “zhi”, “tou”, “bi” dan “si”. Ketiga, dikarenakan waktu belajar 
mandarin masih pendek sehingga hanya 21% atau 9 mahasiswa yang mengerti tentang 
penggunaan kata bantu  binatang “pi” yaitu digunakan untuk binatang kuda ataupun 
sejenisnya. Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa tingkat terjadinya 
kesalahan lebih besar dikarenakan sebagian besar mahasiswa merupakan pembelajar 
pemula, kurangnya pemahaman kosakata bahasa mandarin yang tidak cukup dan kata 
bantu bilangan yang lebih sering dipakai oleh mahasiswa adalah “tiao”, “zhi” dan “tou”.   

I. PENDAHULUAN 
Dalam komunikasi, seringkali digunakan 

berbagai bahasa yang berbeda-beda (Mahpudoh 
& Romdhoningsih, 2022). Bahasa juga 
merupakan salah satu ciri khas manusia yang 
membedakan dengan makhluk lain (Rina 
Devianty, 2017). Sebagai makhluk sosial, 
manusia menggunakan bahasa ketika berinte-
raksi (Murdiyati, 2020). Setiap orang harus 
menguasai minimal satu bahasa untuk 
berkomunikasi. Bahasa merupakan sistem 
penyampai pesan (Nasution, 2007).  Dengan 
adanya bahasa, manusia dapat mengutarakan 
pendapat maupun keinginan kepada orang lain. 
Menurut (Devianty, 2021) (Devianty, 2021)    
ketika berinteraksi dengan orang lain, bahasa 
merupakan identitas suatu bangsa dan 
memegang peranan penting sebagai alat 
komunikasi pada kehidupan manusia kerena 

dengan bahasa manusia bisa saling berinteraksi.  
Bahasa juga merupakan sebuah media 
penyampaian pendapat seseorang agar diketahui 
dan memperoleh respon (Daud RF, 2021). 
Menurut (Hastuti & Neviyarni, 2021) bahasa juga 
merupakan dasar yang digunakan manusia untuk 
berpikir.  

Bahasa adalah alat komunikasi verbal yang 
digunakan sepanjang proses berpikir ilmiah 
sekaligus alat komunikasi untuk menyampaikan 
gagasan kepada orang lain (Rijal & Sere, 2017). 
Bahasa digunakan sebagai alat komunikasi antar 
individu, baik secara lisan maupun tulisan 
(Balqis et al., 2022), (Aini, 2019). Bahasa 
merupakan deretan bunyi yang bersistem, 
berbentuk lambang, arbitrer, bermakna, konven-
sional, unik, universal, produktif, beragam, 
dinamis, manusiawi, dan merupakan pengganti 
interaksi sosial bagi ucapan dan ekspresi 
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individu (Effendi, 2012), (Mailani et al., 2022). 
Bahasa tidak hanya digunakan sebagai alat 
komunikasi, tetapi juga sebagai alat 
pembelajaran dan pengembangan kemampuan 
berpikir (Setyawati, 2017).  

 Belajar bahasa tidak mudah, khususnya 
bahasa asing (Utami, 2020). Penerapan 
pembelajaran bahasa asing di dunia pendidikan 
mempunyai fungsi dan tujuan masing-masing, 
penguasaan bahasa asing merupakan salah satu 
cara  agar dapat berinteraksi dengan masyarakat 
yang lebih luas   (Auranissa Hernanda et al., 
2022). Dalam masyarakat modern saat ini, 
belajar bahasa merupakan salah satu hal 
terpenting dalam berkomunikasi, menguasai 
bahasa asing dapat diartikan sebagai menguasai 
dunia, karena dengan menguasai bahasa asing 
akan percaya diri untuk berkomunikasi dengan 
orang yang berbeda bahasa (Thamrin et al., 
2020). Bahasa mandarin merupakan salah satu 
bahasa internasional yang diakui oleh banyak 
negara (Carlie & Deli, 2022).  

Saat ini, bahasa Mandarin merupakan bahasa  
pembelajaran yang sangat populer di kalangan 
masyarakat (Unga Waeu et al., 2022). Dengan 
adanya investasi dari perusahaan-perusahaan 
asing di Indonesia, selain bahasa inggris, bahasa 
mandarin juga merupakan salah satu bahasa 
yang perlu dipelajari sebagai bahasa untuk 
berkomunikasi (Munadzdzofah et al., 2017). 
Bahasa Mandarin juga merupakan bahasa yang 
sangat populer untuk dipelajari dikarenakan 
adanya permintaan akan pekerja berbahasa 
Mandarin (Ina et al., 2022).  

Di Indonesia, bahasa Mandarin merupakan 
salah satu bahasa pengantar dalam komunikasi 
internasional. Dalam memahami kalimat-kalimat 
suatu bahasa, penguasaan kosakata juga 
mempunyai peran yang sangat penting. Menurut 
(Syamsiyah & Diana, 2022) kosakata adalah 
bagian bahasa yang digunakan orang untuk ber-
bicara, berkomunikasi, dan berinteraksi dengan 
orang lain. Selain itu, kosakata merupakan modal 
terpenting bagi pengguna bahasa, baik lisan 
maupun tertulis (Isnaini & Huda, 2020).  

Penguasaan kosakata merupakan faktor 
utama keberhasilan seseorang dalam belajar 
bahasa (Sulfikar & Nurul Fawzani, 2023). Seperti 
yang diketahui, kosakata terdiri dari berbagai 
jenis, diantaranya adalah kata bantu bilangan 
atau kata satuan. Dalam bahasa mandarin, kata 
bantu bilangan merupakan kata yang sangat 
beragam, setiap kata bantu bilangan bisa 
mewakili satu maupun lebih dari satu objek. Kata 
bantu bilangan sering digunakan untuk mewakili 
benda, orang, kendaraan, waktu, dan lain-lain  

(Putri et al., 2018). Menurut (Olivia & 
Nirmalasari, 2022), Kata bantu bilangan adalah 
kelas kata yang menyatakan satuan numerik 
suatu objek. Berbeda dengan penggunaan kata 
bantu bahasa Indonesia, kata bantu bahasa 
Mandarin harus ada dalam setiap pengucapan-
nya. Selain itu, dalam bahasa mandarin, kata 
benda yang berbeda juga dipadankan dengan 
kata bantu bilangan yang berbeda, bahkan ada 
kata benda yang sama tetapi menggunakan kata 
bantu bilangan yang berbeda (S & L, 2021). 
Menurut (Trihardini, 2015), pembelajar bahasa 
mandarin perlu mengetahui keberagaman kata 
bantu bilangan dan keunikan penggunaannya. 
Penggunaan kata bantu bilangan selalu menjadi 
kesulitan dalam pengajaran bahasa Mandarin 
sebagai bahasa asing (qiao hong, 2007).  

Kata bantu bilangan untuk binatang dalam 
bahasa mandarin yang dipakai secara universal 
adalah “zhi“. Selain “zhi“ kata bantu bilangan 
untuk binatang dalam bahasa mandarin juga ada 
“pi“, “tou“ dan “tiao“ yang di dalam bahasa 
indonesia sama-sama diartikan sebagai “ekor“. 
Dalam Penelitian ini, peneliti meneliti 
penguasaan kata bantu bilangan “pi” dan 
penyebab kesalahan penggunaan kata bantu 
bilangan tersebut. Kata bantu bilangan “pi” 
merupakan kata bantu bilangan yang digunakan 
untuk kuda, keledai, untan dan sejenisnya. Akan 
tetapi untuk pembelajar pemula, kata bantu 
bilangan “pi” merupakan kata bantu bilangan 
yang jarang dipakai sehingga mahasiswa kurang 
mengenal kata bantu bilangan tersebut.    

 
II. METODE PENELITIAN 

Pada baguan ini diuraikan metode penelitian 
yang digunakan, tahapan penelitian, (berupa alur 
atau bagan) karakteristik sample/ populasi, 
lokasi penelitian, menggunakan font Cambria 11 
ptMetode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif. Menurut (Panjaitan et 
al., 2020). Metode deskriptif dianggap sesuai 
dengan penelitian ini karena penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan serta 
memberikan gambaran secara objektif tentang 
penggunaan dan makna kata bantu bilangan 
dalam bahasa mandarin. Jadi penelitian akan 
membuat gambaran tentang kemampuan 
penggunaan kata bantu bilangan “pi”.  

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Kata bantu bilangan bahasa mandarin 

sangat beragam, salah satunya adalah kata 
bantu bilangan untuk binatang, disini penulis 
akan membahas salah satu kata bantu 
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bilangan mandarin yaitu “pi”. Tes yang 
diberikan terbagi dari 3 bagian yaitu 
menuliskan pinyin, melengkapi kalimat dan 
menjodohkan kata bantu bilangan dengan 
fungsinya. Menuliskan pinyin tujuannya untuk 
mengetahui apakah mahasiswa mengenal 
hanzi dari kata bantu bilangan tersebut. 
Melengkapi kalimat dan menjodohkan kata 
bantu bilangan dengan fungsinya tujuannya 
untuk mengetahui apakah mahasiswa 
menguasai penggunaan kata bantu bilangan 
“pi”. 
1. Menuliskan pinyin 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
    
 

Gambar 1. Diagram Penulisan pinyin kata 
bantu bilangan pi “匹” 

 
Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa 

penulisan pinyin kata bantu bilangan “匹” 

sangat beragam dan jawaban yang benar 
adalah “pi”. 61% mahasiswa benar dan 
39% mahasiswa salah. 

 
2. Melengkapi kalimat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Diagram Hasil dari soal 他们一

起骑一（）马 

 
Dari Diagram 2, dapat dilihat bahwa 

untuk soal “他们一起骑一(匹)马” terdapat 

24 mahasiswa benar dan 20 mahasiswa 
salah dalam melengkapi kalimat tersebut. 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Diagram Hasil dari soal 我们家

养了两（   ）骡 

 
Dari Diagram 3, dapat dilihat bahwa 

soal “我们家养了两(匹)骡” terdapat 16 
mahasiswa yang benar dan 28 mahasiswa 
yang salah dalam melengkapi kalimat 
tersebut.  

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Hasil dari soal 我们骑

在一（   ）骆驼上 
 
Diagram 4, dapat dilihat bahwa untuk 

soal “我们骑在一(匹)骆驼上” terdapat 15 
mahasiswa benar dan 29 mahasiswa salah 
dalam melengkapi kalimat tersebut.  

 

 
 

 
 
 
 

Gambar 5. Diagram Hasil dari soal 我家有

（   ）小毛驴 
 
Dari Untuk soal diatas, jawabannya 

adalah我们家有（只/匹）小毛驴, soal ini 
ada 2 jawaban yang bisa digunakan sebagai 
kata bantu bilangan yaitu “pi” dan “zhi”. 
Dari Diagram 5, dapat dilihat bahwa 
terdapat 16 mahasiswa menjawab benar 
dan 28 mahasiswa menjawab salah.  
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Gambar 6. Diagram Hasil dari soal 我们骑

的马是一（   ）宝马 
 
Dari Diagram 6, dapat dilihat bahwa 

untuk soal “我们骑的马是一 (匹)宝马” 
terdapat 21 mahasiswa benar dan 23 
mahasiswa salah dalam melengkapi 
kalimat tersebut.  

 
3. Penggunaan kata bantu bilangan “pi” 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Diagram Penggunaan kata 
bantu “pi” 

 
Dari Diagram 7, dapat dilihat bahwa 

hanya 21% atau 9 mahasiswa yang bisa 
menjawab dengan tepat fungsi atau 
penggunaan dari kata bantu bilangan “pi” 
yaitu 马或类似马的动物 （binatang kuda 

atau sejenisnya）. 
 

B. Pembahasan 
1. Menuliskan pinyin  

61% atau 27 mahasiswa dapat 
menulisakan pinyin kata bantu bilangan “
匹” dengan benar yaitu “pi”. Sedangkan 
39% atau 17 mahasiswa salah menuliskan 
pinyin kata bantu tersebut. Hal ini 
dikarenakan penggunaan kata bantu 
bilangan “pi” sangat sempit dan sangat 
jarang digunakan untuk pembelajar 
pemula sehingga sebagian mahasiswa tidak 
dapat menuliskan pinyin dengan tepat. 
Menurut (jin xian, 2011), dalam bahasa 
mandarin kuno dan modern, kata bantu 
bilangan “pi” digunakan dalam rentang 
yang sangat sempit ketika dipasangkan 
dengan kata benda yang mewakili hewan.  

  

2. Melengkapi kalimat 
soal “他们一起骑一(匹)马” terdapat 24 

mahasiswa yang benar dalam melengkapi 
kalimat tersebut. Mahasiswa yang 
menjawab “tiao”, “zhi”, dan “tou” 
disebabkan karena ketiga kata bantu 
bilangan ini juga merupakan kata bantu 
bilangan untuk binatang. Sedangkan 
mahasiswa yang menjawab “diao” 
disebabkan kesalahan dalam pengetikan 
pinyin dan “si” disebabkan oleh karena 
hanzi “si” （四） mirip dengan hanzi “pi” 

（匹）. 
 

 

 

 

 

  Gambar 8.   Diagram Hasil dari soal 我们

家养了两（   ）骡 
 
Dari Diagram 8, dapat dilihat bahwa 

soal “我们家养了两(匹)骡” terdapat 16 
mahasiswa yang benar dalam melengkapi 
kalimat tersebut. Mahasiswa yang 
menjawab “tiao”, “zhi”, dan “tou” 
disebabkan karena ketiga kata bantu 
bilangan ini juga merupakan kata bantu 
bilangan untuk binatang, selain itu 
kesalahan terjadi karena sebagian benar 
mahasiswa tidak mengenal kata “骡”yang 
arti indonesianya adalah “bagal”yang 
merupakan keturunan silang antara kuda 
betina dan keledai jantan. 

 

 

 
 
 

 

Gambar 9. Diagram Hasil dari soal 我们骑

在一（   ）骆驼上 
 
Dari Diagram 9, dapat dilihat bahwa 

untuk soal “我们骑在一 (匹 ) 骆驼上 ” 
terdapat 15 mahasiswa yang benar dalam 
melengkapi kalimat tersebut. Mahasiswa 
yang menjawab “tiao”, “zhi”, dan “tou” 
disebabkan karena ketiga kata bantu 
bilangan ini juga merupakan kata bantu 
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bilangan untuk binatang. Dan mahasiswa 
yang menjawab “bi” dikarenakan salah 
pengetikan pinyin. 

 

 
 
 
 
 
 

   Gambar 10. Diagram Hasil dari soal 我家

有（   ）小毛驴 
 
Untuk soal diatas, jawabannya adalah

我们家有（头 (tou)/匹）小毛驴 . Dari 
Diagram 10, dapat dilihat bahwa terdapat 
12 mahasiswa yang menjawab “pi” dan 13 
mahasiswa yang menjawab “tou”, hal ini 
dikarenakan 毛驴 yang arti indonesianya 
adalah keledai dapat menggunakan “pi” 
dan “tou” sebagai kata bantu bilangan.  

 

 

 

 

Gambar 11. Diagram Hasil dari soal 我们

骑的马是一（   ）宝马 
 
Dari Diagram 11, dapat dilihat bahwa 

untuk soal “我们起的马是一 (匹)宝马” 
terdapat 21 mahasiswa yang benar dalam 
melengkapi kalimat tersebut. Mahasiswa 
yang menjawab “tiao”, “zhi”, dan “tou” 
disebabkan karena ketiga kata bantu 
bilangan ini juga merupakan kata bantu 
bilangan untuk binatang.  

 
3. Penggunaan kata bantu bilangan “pi” 

 

 
 

 

 

 

Gambar 12. Diagram Penggunaan kata 
bantu “pi” 

Dari Diagram 12, dapat dilihat bahwa 
hanya 21% atau 9 mahasiswa yang bisa 
menjawab dengan tepat penggunaan dari 
kata bantu bilangan “pi” yaitu 马或类似马

的 动 物  （ binatang kuda ataupun 

sejenisnya）, hal ini dikarenakan waktu 
belajar mandarin sebagian besar 
mahasiswa kurang dari 2 tahun sehingga 
belum mengenal dan mengetahui 
penggunaan dari kata bantu bilangan “pi”. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Setelah melaksanakan penelitian dengan 
menggunakan soal tes dan dari hasil analisa 
dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama, 
hanya 61% mahasiswa yang bisa menuliskan 
pinyin kata bantu bilangan “pi”dan ada 39%  
yang salah. Kedua, dalam melengkapi kalimat   

Dari hasil penelitian ini, penulis 
menyimpulkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi kesalahan dalam penggunaan 
kata bantu bilangan “pi” yaitu tingkat 
terjadinya kesalahan lebih besar dikarenakan 
sebagian besar mahasiswa merupakan 
pembelajar pemula, pemahaman kosakata 
bahasa mandarin yang tidak cukup dalam dan 
lebih sering menggunakan kata bantu 
bilangan “tiao”, “zhi” dan “tou” . 

 
B. Saran 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 
sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Analisis Penguasaan 
Kata Bantu Bilangan “pi”. 
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